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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Fleksibilitas kerja, Otonomi 

Pekerjaan, Lingkungan Kerja, dan Budaya Inklusifterhadap Motivasi Kerjamelalui 

Self-efficacy sebagai variabel moderasi. Teknik yang digunakan dalam 

pengambilan sampel adalah simple random sampling dengan totang sampel 

berujumlah 384 responden Gen Z. Uji Statistik menggunakan SmartPLS 4.1 dengan 

hasil; 1) Fleksibilitas kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi 

Kerja dengan nilai p-value 0,006. 2) Otonomi Pekerjaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Motivasi Kerja dengan nilai p-value 0,019. 3) Lingkungan 

Kerja berkontribusi secara positif dan signifikan terhadap Motivasi Kerja dengan 

nilai p-value 0,011. 4) Budaya Inklusif berpengaruh secara positif dan signifikan 

Terhadap motivasi kerja dengan nilai p-value 0,005. 5) Self-efficacy secara 

signifikan mernperkuat hubungan antara Fleksibilitas kerja dan Motivasi Kerja 

dengan nilai nilai koefisien sebesar 0, 168, dan P-value 0,011. 6) Self-efficacy tidak 

berpengaruh signifikan dalam mernperkuat hubungan antara otonomi pekerjaan dan 

motivasi kerja dengan nilai koefisien sebesar -0,073, dan P-value 0,258. 7) Self­

efficacy tidak merniliki peran yang signifikan dalam memperkuat hubungan antara 

Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja dengan nilai koefisien sebesar -0,023, dan 

P-value 0,696. 8) Self-efficacy juga tidak mernberikan pengaruh signifikan dalam 

memperkuat hubungan antara budaya Inklusif dan Motivasi Kerja dengan nilai 

koefisien sebesar 0,078, dan P-value 0,272. 

Kata Kunci: Fleksibilitas Kerja, Otonomi Pekerjaan, Lingkungan Kerja, Budaya 

Inklusis, Self-Efficacy, Motivasi Kerja 
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